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RINGKASAN 

Ketahanan pangan merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan 

dari kualitas sumberdaya manusia suatu negara. Kualitas sumberdaya manusia 

yang baik dapat dicapai apabila setiap individu dalam suatu rumah tangga 

mendapat asupan pangan yang cukup, aman, dan bergizi secara berkelanjutan 

yang akan meningkatkan status kesehatan. Berdasarkan hasil perhitungan FAO 

(2005), di Indonesia terdapat sekitar 6% penduduk yang menderita kelaparan 

yaitu sekitar 12 juta 600 ribu orang penduduk Indonesia menderita kelaparan. 

Berdasarkan penelitian Tanziha (2005) di empat kabupaten yaitu Kabupaten 

Karawang, Garut, Pandeglang, dan Kota Bogor menunjukkan bahwa ada 9,3% 

rumahtangga menderita kelaparan. Diperkirakan rumah tangga yang mengalami 

kelaparan akan meningkat dengan berbagai sebab yang diakibatkan oleh keadaan 

sosial ekonomi masyarakat yang akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan 

pangan masyarakat dan akhirnya dapat menyebabkan kerawanan pangan keluarga. 

Tulisan ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketahanan pangan, mengkaji dampak kemiskinan terhadap ketahanan pangan 

masyarakat, serta menganalisis peran kelembagaan pangan dalam peningkatan 

ketahanan pangan untuk memberikan wawasan baru mengenai kelembagaan 

pangan lokal dalam peningkatan ketahanan pangan bagi masyarakat. Selain itu, 

dengan adanya tulisan ini, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi pengambil keputusan terkait ketahanan pangan. 

Karakteristik rumahtangga sangat berpengaruh terhadap ketahanan pangan 

dalam suatu rumahtangga, adapun karakteristik tersebut adalah: ukuran 

rumahtangga, pendidikan, pengeluaran rumahtangga, serta pengambilan 

keputusan rumahtangga. 

Kemiskinan dan ketahanan pangan memiliki korelasi yang erat. 

Ketersediaan pangan yang memadahi mengandung arti bahwa secara rata-rata, 

pangan tersedia dalam jumlah yang mampu memenuhi kebutuhan konsumsi. 

Namun, akses yang lemah terhadap informasi pangan lokal menjadikan fakta 

bahwa masih banyak masyarakat yang mengalami kelaparan karena ketidakadaan 

sumberdaya untuk memproduksi pangan atau ketidakmampuan untuk membeli 

pangan sesuai kebutuhan. Berbagai faktor masalah pangan dan gizi disebabkan 

oleh kemiskinan yang dinilai memiliki peranan penting dan bersifat timbal balik. 

Timbal balik artinya kemiskinan akan menyebabkan kurang gizi dan individu 

yang kurang gizi akan berakibat atau melahirkan kemiskinan. 

Kelembagaan lumbung pangan masyarakat merupakan sebuah wadah yang 

diharapkan dapat meningkatkan ketahanan pangan pada tingkat rumahtangga. 

Lumbung pangan masyarakat erat kaitannya dengan dua aspek yaitu (1) potensi 

sektor pertanian; dan (2) peran kelembagaan pangan yang ada dalam masyarakat 

tersebut. 

Kelembagaan pangan berperan dalam stabilitas stok pangan dalam 

memenuhi kebutuhan. Pada saat terjadi paceklik, maka peran kelembagaan 

pangan sangat diperlukan untuk mengantisipasi agar tidak terjadi kerawanan 

pangan. kelembagaan pangan juga mengatur mulai dari proses produksi, 

penyimpanan, dan distribusi pangan agar adil dan merata. 


